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RINGKASAN

TIKA IRMAWATI “Kinerja Penyuluh Pertanian Pada Usahatani Jagung
di Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin”. (Dibimbing oleh RAFEAH
ABUBAKAR DAN SISVABERTI AFRIYATNA).

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis kinerja penyuluh
pertanian pada petani jagung di Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin
dan untuk menganalisis hubungan faktor tingkat motivasi penyuluh, pendapatan
penyuluh, kompetensi penyuluh, jumlah petani binaan, fasilitas kerja penyuluh
jarak dan tempat tinggal penyuluh dengan kinerja penyuluh pertanian pada
usahatani jagung di Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. Penelitian
ini dilaksanakan di Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan pada bulan Mei - Juli 2025. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survey. Metode penarikan contoh yang digunakan pada kelompok
tani secara sengaja (Purposive sampling) yaitu 21 orang penyuluh pertanian di Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Muara Sugihan. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah pengeditan data,
pengkodean dan tabulasi. Analisis data yang digunakan untuk untuk menilai kinerja
penyuluh pertanian mengacu pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor
91/Permentan/OT.140.9/2013 tentang pedoman evaluasi kinerja penyuluh
pertanian dengan standar nilai prestasi kerja (NPK), sedangkan analisis mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh pertanian menggunakan
analisis korelasi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Penyuluh
Pertanian di BPP Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin dengan
penilaian 3 aspek diantaranya Persiapan Penyuluh Pertanian, Pelaksanaan Penyuluh
Pertanian, Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan pertanian dengan kriteria cukup baik
dengan Nilai Prestasi Kerja (NPK) 73,69. Selanjutnya dari keenam variabel yang
diteliti, hanya fasilitas kerja yang memiliki tingkat hubungan (korelasi) yang
signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Muara Sugihan.
Sementara variabel lain yaitu motivasi, pendapatan, kompetensi, jumlah petani
binaan, dan jarak tempat tinggal tidak menunjukkan hubungan (korelasi) yang
signifikan.



SUMMARY

TIKA IRMAWATI "The Performance of Agricultural Extension Workers
in Corn Farming in Muara Sugihan District, Banyuasin Regency." (Supervised by
RAFEAH ABUBAKAR AND SISVABERTI AFRIYATNA).

The purpose of this study is to analyze the performance of agricultural
extension workers on corn farmers in Muara Sugihan District, Banyuasin Regency
and to analyze the relationship between factors of extension worker motivation level,
extension worker income, extension worker competence, number of assisted farmers,
extension worker work facilities, and extension worker residence with the
performance of agricultural extension workers on corn farming in Muara Sugihan
District, Banyuasin Regency. This study was conducted in Muara Sugihan District,
Banyuasin Regency, South Sumatra Province in May - July 2025. The research
method used is a survey method. The sampling method used in farmer groups
intentionally (Purposive sampling) is 21 agricultural extension workers at the
Agricultural Extension Center (BPP) of Muara Sugihan District. Data collection
methods used in this study are interviews, observation and documentation. Data
processing methods used are data editing, coding and tabulation. The data analysis
used to assess the performance of agricultural extension workers refers to the
Regulation of the Minister of Agriculture Number 91/Permentan/OT.140.9/2013
concerning guidelines for evaluating the performance of agricultural extension
workers with work performance value standards (NPK), while the analysis of factors
related to the performance of agricultural extension workers uses multiple correlation
analysis. The results of the study indicate that the performance of Agricultural
Extension Workers at the BPP of Muara Sugihan District, Banyuasin Regency with
an assessment of 3 aspects including Preparation of Agricultural Extension Workers,
Implementation of Agricultural Extension Workers, Evaluation and Reporting of
Agricultural Extension with fairly good criteria with a Work Performance Value
(NPK) of 73.69. Furthermore, of the six variables studied, only work facilities have
a significant level of relationship (correlation) with the performance of agricultural
extension workers in Muara Sugihan District. While other variables, namely
motivation, income, competence, number of assisted farmers, and distance of
residence do not show a significant relationship (correlation).
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan luar sekolah (non formal)
bagi petani dan keluarganya agar berubah sikap dan perilakunya untuk bertani lebih
baik (better farming), berusahatani lebih baik (better bussines), hidup lebih
sejahtera (better living) dan bermasyarakat lebih baik (better community) serta
menjaga kelestarian lingkungannya (better environment) (Departemen pertanian,
2009). Penyuluhan pertanian dapat menjadi jembatan antara peneliti dan petani.
Penyuluhan pertanian mempunyai peran penting dalam pertanian dengan
memberikan informasi, teknologi baru dan pendidikan kepada petani tentang cara
mengatasi perubahan iklim sehingga dapat meningkatkan produksi dan
memperbaiki standar hidup (Brigita, et.al., 2021).

Salah satu tugas dan fungsi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) adalah
berupaya untuk menumbuhkan dan pengembangan kemampuan, kemandirian serta
tanggung jawab dari petani beserta keluarganya dalam memanfaatkan dan
meningkatkan mutu sumber daya pertanian di dalam usahataninya dan
memfasilitasi, mengupayakan kemudahan akses dalam meningkatkan kemampuan
petani. Kegiatan penyuluhan pertanian sebagai proses belajar para petani melalui
pendekatan kelompok diarahkan untuk terwujudnya kemampuan kerjasama yang
lebih efektif (baik antara anggota kelompok maupun antar kelompok) sehingga
mampu menerapkan inovasi, mengatasi sebagai risiko usaha, menerapkan asas
skala usaha yang ekonomis untuk memperoleh pendapatan yang layak (Dina, et.al.,
2018).

Dalam aktivitas penyuluhan pertanian proses membina antara penyuluh
dengan petani sangat diperhatikan karena dalam aktivitas penyuluhan pertanian
seorang penyuluh melakukan pembinaan segala sesuatu yang menyangkut ilmu dan
teknologi pertanian, semua hal itu di sebut materi penyuluhan pertanian.
Selanjutnya UU No. 16 Tahun 2006 Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan menjelaskan bahwa sistem penyuluhan adalah seluruh

rangkaian pengembangan kemampuan baik pengetahuan, sikap, serta keterampilan



pelaku utama dan pelaku usaha melalui penyuluhan. Sistem Kerja Latihan
Kunjungan dan Supervisi (LAKU SUSI) sebagai bagian dari penyelenggaraan
penyuluhan pertanian, merupakan pendekatan yang memadukan antara pelatihan
bagi penyuluh pertanian dan di tindak lanjuti dengan kunjungan dengan berupa
pendampingan kepada petani/kelembaga petani secara terjadwal serta di dukung
dengan supervisi teknis dari penyuluh pertanian senior, dan ketersediaan informasi
teknologi sebagai pemateri kunjungan.

Dalam hal ini penyuluh sebagai salah satu pihak yang penting dalam
memajukan bidang pertanian di Indonesia harus memiliki pemahaman tentang cara
dan teknik penyuluhan yang baik serta dapat diterima oleh petani sebagai klien
(Ahmad, 2022). Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) merupakan salah satu sektor
pendukung yang mampu mengubah SDM menjadi baik sehingga berdampak pada
meningkatnya produksi tanaman jagung, PPL memberikan penyuluhan mengenai
hal-hal yang membantu petani dalam melakukan usahataninya. Perubahan prilaku
masyarakat di pengaruhi oleh kinerja PPL dalam mengubah prilaku petani agar
mereka mau, mampu dan bisa dalam mengembangkan usahatani dan
mengaplikasikan teknologi pertanian.

Sektor pertanian menjadi salah satu fokus Sumatera Selatan dikenal sebagai
salah satu lumbungan pangan nasional. Jika produktivitas di daerah-daerah yang
memiliki potensi pertanian yang cukup besar itu ditingkatkan, bisa menjadi provinsi
penghasil pangan terbesar di Indonesia. Namun, sektor ini masih menghadapi
sejumlah tantangan yang berdampak pada produktivitas dan keberlanjutan
usahatani. Permasalahan utama ketersediaan infrastruktur yang terbatas, akses
petani terhadap teknologi pertanian modern, serta tingginya biaya input produksi
menjadi kendala signifikan. Upaya peningkatan produktivitas tanaman pangan di
Sumatera Selatan membutuhkan perhatian serius dari pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya, termasuk melalui program modernisasi pertanian,

peningkatan kapasitas petani, serta penguatan kelembagaan (Ritonga, 2024).



Untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut  Gubernur  berupaya
memberdayakan 1.000 penyuluh pertanian lapangan (PPL) yang direkrut sejak 2
tahun terakhir. Tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang tersebar di
sejumlah sentral produksi pertanian di Sumatera Selatan, diminta untuk
mengedukasi, memotivasi petani meningkatkan produksi dan kualitas hasil
pertaniannya, serta mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi petani. Oleh
sebab itu, diupayakan penyuluh pertanian untuk satu desa memiliki satu penyuluh
pertanian lapangan (PPL) (Ririn, 2022).

Kecamatan Muara Sugihan merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
Kabupaten Banyuasin dan memiliki potensi dalam budidaya tanaman pangan.
Kecamatan muara sugihan memiliki luas panen tanaman pangan sebesar 7.616 Ha
dan produksi sebesar 53.718 ton (BPP Kecamatan Muara Sugihan, 2025). Dengan
luas panen tanaman pangan yang cukup besar Kecamatan Muara Sugihan dapat
mendukung program Gerakan SUMSEL Mandiri Pangan (GSMP) yang merupakan
salah satu program pemerintah di Sumatera Selatan. Sehingga untuk mendukung
terwujudnya mandiri pangan tersebut, persebaran dan jumlah tenaga penyuluh
pertanian diupayakan dalam satu desa mempunyai satu Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL). Kecamatan Muara Sugihan untuk tenaga penyuluh pertanian ini
sendiri untuk daerah yang berusahatani tanaman pangan seperti padi dan jagung
demikan hal ini dengan adanya penyuluh pertanian diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pertanian.

Menurut peraturan Menteri Pertanian No. 91 Tahun 2013 tentang pedoman
evaluasi kinerja penyuluh pertanian, untuk membangun sumber daya manusia
(SDM) pertanian yang berkualitas dan handal diperlukan Penyuluh Pertanian yang
profesional, kreatif, inovatif dan berwawasan global dalam penyelenggaraan
penyuluhan yang produktif, efektif dan efisien. Dalam pedoman tersebut,
didalamnya terdapat indikator-indikator untuk mengukur kinerja penyuluh
pertanian antara lain persiapan penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan
pertanian serta evaluasi dan pelaporan. Untuk mendapatkan kinerja yang tinggi
diperlukan adanya sebuah hubungan yang telah ditentukan dengan yang terjadi di

lapangan.



Data dari Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Muara Sugihan
bahwa jumlah penyuluh pertanian lapangan (PPL) di Kecamatan Muara Sugihan
terdapat sebanyak 21 orang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP), diperoleh informasi bahwa kinerja penyuluh
pertanian di wilayah binaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jumlah
petani binaan dan ketersediaan sarana dan prasarana. Ketua BPP menyampaikan
bahwa beban kerja penyuluh semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah
petani yang harus didampingi. Dalam beberapa kasus, satu penyuluh bertanggung
jawab atas beberapa kelompok tani, yang menyebabkan kurang optimalnya
pendampingan secara individu. Meskipun demikian, upaya terus dilakukan untuk
meningkatkan kualitas layanan penyuluhan melalui pelatihan, penggunaan
teknologi informasi, serta kolaborasi dengan berbagai pihak. Ketua BPP juga
menekankan pentingnya kebijakan yang mendukung penambahan jumlah penyuluh
dan peningkatan fasilitas agar kinerja penyuluh dapat lebih optimal dalam
mendukung produktivitas pertanian.

Lemahnya kinerja sebagian besar penyuluh pertanian tidak lepas dari
rendahnya kapasitas SDM yang ada, lemahnya kemampuan menyusun program
jangka panjang dan berkelanjutan, serta lemahnya daya dukung operasional,
sehingga peningkatan kinerja menjadi sangat penting (Diqa, 2017). Dalam
pelaksanaannya terdapat berbagai faktor yang berhubungan langsung dengan
kinerja penyuluh diantaranya tingkat motivasi penyuluh, pendapatan yang diterima
penyuluh, jumlah petani binaan yang harus didampingi, fasilitas kerja penyuluh
yang tersedia, sistem penghargaan yang diberikan kepada penyuluh, serta jarak
antara tempat tinggal penyuluh dan lokasi petani binaannya. Faktor-faktor ini saling
berkaitan dan perlu mendapatkan perhatian untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas kinerja penyuluh, yang pada gilirannya akan berdampak pada
keberhasilan program penyuluhan pertanian di wilayah tersebut.

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan berhubungan dengan kinerja
penyuluh, sehingga perlu perhatian yang serius untuk mengatasi kendala-kendala
yang ada. Peningkatan kualitas penyuluhan sangat penting agar para petani dapat

mengadopsi teknologi dan praktik pertanian yang lebih baik, yang pada akhirnya



akan meningkatkan produktivitas mereka. Salah satu aspek yang sangat krusial
dalam mencapai tujuan ini adalah kinerja penyuluh pertanian yang efektif dalam
membimbing petani jagung di Kecamatan Muara Sugihan.

Selain itu, penyuluh perlu mendorong petani untuk terus berinovasi,
menggunakan teknologi terbaru dan mengikuti praktik pertanian yang ramah
lingkungan. Dengan adanya dukungan yang baik dari penyuluh, petani jagung di
dapat meningkatkan produksi jagung, yang pada akhirnya akan berdampak positif
terhadap pendapatan dan ketahanan pangan di Kecamatan Muara Sugihan.
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berkaitan dengan “Kinerja Penyuluh Pertanian pada Usahatani Jagung di

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam rencana

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian pada petani jagung di Kecamatan Muara
Sugihan Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana hubungan faktor tingkat motivasi penyuluh, pendapatan penyuluh,
kompetensi penyuluh, jumlah petani binaan, fasilitas kerja penyuluh jarak dan
tempat tinggal penyuluh dengan kinerja penyuluh pertanian pada usahatani

jagung di Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kinerja penyuluh pertanian pada petani jagung di Kecamatan
Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.
2. Untuk mengetahui hubungan faktor tingkat motivasi penyuluh, pendapatan
penyuluh, kompetensi penyuluh, jumlah petani binaan, fasilitas kerja penyuluh
jarak dan tempat tinggal penyuluh dengan kinerja penyuluh pertanian pada

usahatani jagung di Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.



Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan
topik yang sejenis.

2. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana kemampuan
peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang di dapat di bangku kuliah dengan

teori di lapangan.
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